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ABSTRAK

Nur Fadillah H, Pengaruh Debt To Asset Ratio (Dar) dan Debt To Equity Rasio (Der) Terhadap Return
On Aset (Roa) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2019 —2024.
Dengan dosen pembimbing 1 bapak Dr. Martinus Robert H., SE., Ak, MM dan dosen pembimbing 2 bapak
Mansyur, SE.,Msi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt To Asset Ratio ( Dar) dan Debt To
Equity Rasio ( Der) Terhadap Return On Aset (Roa) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel Debt To Asset Ratio
(DAR), Debt To Equity Rasio (DER), dan Return On Aset (ROA). Hipotesis diuji dengan uji T (secara parsial)
dan uji F (secara simultan). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Return On Asset. Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.

Kata Kunci : DAR, DER, ROA, Perusahaan Manufaktur, BEI
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan laba yang dapat digunakan
untuk kemakmuran perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus
memenangkan persaingan serta perusahaan harus lebih unggul dalam segala bidang
dengan perusahaan lainnya (Jannah et al., 2021). Perkembangan dunia usaha di zaman
teknologi yang semakin canggih membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat.
Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan pengelolaan yang baik dan tepat atas
sumber daya yang dimiliki (Meliyanti & Gunawan, 2020).

Namun, jika perusahaan tidak mampu bersaing dalam memperkuat
perekonomiannya, maka akan mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Kinerja
perusahaan terutama pada kinerja keuangan akan menjadi pertimbangan para investor
untuk melakukan investasi dan memilih saham yang dapat memberikan keuntungan
terhadap dana yang diinvestasikan (Setia et al., 2020).

Kinerja keuangan menggambarkan kesehatan keuangan organisasi secara
keseluruhan. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan,
keberlanjutan serta keputusan yang harus di ambil oleh perusahaan di masa depan
(Yunita et al., 2024). Uang merupakan komponen yang harus terlihat apakah organisasi

dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan organisasi.



Salah satu kinerja keuangan yaitu terkait hutang. Hutang mempunyai pengaruh
penting pada perusahaan sebagai sumber pendanaan ekspansi. Pembayaran  hutang
perusahaan dapat diketahui dengan analisis rasio solvabilitas (leverage
ratio).  Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban (utang), baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi (Yunita et al., 2024).
Dalam praktiknya, apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi,
maka hal ini berdampak buruk bagi perusahaan karena menimbulkan risiko
kerugian yang besar. Dan sebaliknya, jika perusahaan tersebut memiliki rasio
solvabilitas yang rendah maka perusahaan tersebut mempunyai risiko kerugian
yang kecil pula.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya menggunakan
hutang dalam jumlah yang sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang rendah karena perusahaan dengan tingkat pengambilan
yang tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan
dengan dana yang dihasilkan (Muna & Kartini, 2023).

Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur proporsi dana perusahaan yang berasal
dari utang untuk membiayai asetnya. Semakin tinggi DAR, artinya perusahaan
menggunakan lebih banyak utang dalam struktur pembiayaannya yang dapat
meningkatkan risiko keuangan dan berpotensi menurunkan ROA jika utang tidak
dikelola dengan baik. Namun, penggunaan utang yang optimal dapat meningkatkan

aset produktif dan laba bersih sehingga meningkatkan ROA (Agusti et al., 2021)



Debt to Equity Ratio (DER) menumbuhkan perbandingan antara dana yang
berasal dari utang dan modal sendiri (ekuitas). DER yang tinggi dapat menandakan
perusahaan memanfaatkan utang untuk memperbesar modal kerja dan investasi
sehingga berpotensi meningkatkan laba dan ROA, asalkan pengelolaan utang efektif.
Namun, jika terlalu tinggi, DER juga bisa menimbulkan risiko keuangan yang menekan
ROA (Ummah, 2019).

Return on Aset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki.
ROA menjadi indikator utama efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan keuntungan (Nasir, 2021).

Kegiatan Bursa Indonesia memungkinkan anak perusahaan untuk
mengumpulkan dana untuk membiayai operasi dan pengembangan bisnis. Salah satu
perusahaan yang bergerak di pasar modal adalah perusahaan manufaktur dengan
kegiatan perdagangan, jasa dan investasi. Perusahaan manufaktur adalah jenis
perusahaan perdagangan. Perbedaan antara satu produsen dan yang lain adalah bahwa
bisnis mereka menggunakan mesin, peralatan, dan tenaga kerja khusus (Gina et al.,
2024).

Data mengenai perkembangan aset (Total Asset), rasio hutang terhadap aset
(Debt to Asset Ratio/DAR), dan Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan tren yang bervariasi. Secara umum, ROA
cenderung mengalami penurunan pada beberapa periode tertentu, sementara jumlah

perusahaan manufaktur di BEI terus meningkat. Analisis lebih detail perlu dilakukan



untuk memahami pengaruh faktor-faktor lain seperti leverage dan profitabilitas pada
kinerja keuangan perusahaan (N. Sari & Wi, 2022).

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mengalami peningkatan,
misalnya dari 208 perusahaan menjadi 213 perusahaan pada tahun 2021, menurut
UMN Knowledge Center. Peningkatan jumlah perusahaan manufaktur juga sejalan
dengan peningkatan total aset, juga menurut UMN Knowledge Center. Pada tahun
2021, total aset perusahaan manufaktur di BEI mencapai 2.276.667,8 miliar rupiah.

Rasio hutang terhadap aset (DAR) dapat memberikan informasi tentang
seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk mendanai asetnya. Penelitian
menunjukkan bahwa DAR dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. ROA
mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari asetnya. ROA
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti profit margin dan perputaran aset, menurut
Repository UIN Suska. Pada tahun 2014-2017, ROA rata-rata perusahaan manufaktur
di BEI mengalami penurunan dari 6,60% menjadi 4,55%, menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ROA dan DAR dapat mempengaruhi
harga saham, Komunitas Dosen Indonesia. ROA yang lebih tinggi dapat menarik
investor karena menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari
asetnya. Data mengenai perkembangan aset, DAR, dan ROA pada perusahaan
manufaktur di BEI menunjukkan dinamika yang kompleks. Peningkatan jumlah
perusahaan dan aset, serta perubahan ROA, perlu dianalisis lebih lanjut untuk

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Studi lebih



lanjut dapat membantu investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam

mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan manufaktur di Indonesia (N. Sari & Wi,

2022). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait

Pengaruh Debt To Asset Ratio ( Dar) Dan Debt To Equity Rasio (Der) Terjhadap

Return On Aset (Roa) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

. Apakah Debt To Asset Rasio (DAR) dan Debt To Equity Rasio (DER)

berpengaruh secara simultan terhadap Refurn On Asset (ROA) pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024?

. Apakah Debt To Asset Rasio (DAR) secara parsial berpengaruh terhadap

Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024?

. Apakah Debt To Equity Rasio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap

Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024?
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka yang menjadi batasan

masalah pada penelitian ini adalah Debt To Asset Rasio (DAR) dan Debt To Equity

Rasio (DER), dan Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 — 2024.



14 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Rasio (DAR) dan Debt To
Equity Rasio (DER) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019 - 2024?

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Rasio (DAR) secara parsial
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 20247

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Rasio (DER) secara parsial
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024?

1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan dan dapat memberikan pendapat dan saran
mengenai Debt To Asset Rasio (DAR)
b. Menambah wawasan dan dapat memberikan pendapat dan saran
mengenai Debt To Equity Rasio (DER),
c. Menambah wawasan dan dapat memberikan pendapat dan saran

mengenai Return On Asset (ROA).



2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan atas pertimbangan bagi perusahaan atas hasil
dari penelitian yang dilakukan dan sebagai sumbangan pemikiran kepada
perusahaan dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan Debt
To Asset Rasio (DAR), Debt To Equity Rasio (DER), dan Return On Asset
(ROA).
3. Bagi Peneliti lain
Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dan
sebagai masukan mengenai penelitian tentang Debt To Asset Rasio (DAR),
Debt To Equity Rasio (DER), dan Return On Asset (ROA).
1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan gambaran singkat dan menyeluruh dari suatu
karya ilmiah. Sistematika penulisan bertujuan memudahkan pembaca dalam
memahami isi karya ilmiah. Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah :
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BABII : DASAR TEORI
Bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, rasio

keuangan khususnya Debt To Asset Rasio (DAR), Debt To



BABIII :

Equity Rasio (DER), dan Return On Asset (ROA), serta model
konseptual dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meliputi metode penelitian, definisi operasional,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode analisis

dan pengujian hipotesis.



BABII
DASAR TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.
Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian
Judul Penelitian

Secara parsial Debt To
Total  Asset  Ratio
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Return On  Asset,
sedangkan Debt To
EquityRatio

DAR (X1) | berpengaruh negatif
signifikan terhadap
DER (X2) | Return On Asset. Dan
secara simultan Debt To
ROA (Y) | Total Aset Ratio dan
Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan
terhadap Return On
Asset pada Perusahaan
Sektor Aneka Industri
yang terdaftar di Bursa
Efek Industri periode
2016-2018.

1.Muhammad Igbal Muttaqin,
Pengaruh Debt To Total Asset Ratio
(Dar) Dan Debt To Equity Ratio (Der)
Terhadap Return On Asset (Roa) Pada
Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia
Periode 2016-2018




10

2. Priyanto & Darmawan, (2017)
Pengaruh Debtto Assetratio (Dar), Debt
To Equity Ratio (Der), Long Term Debt
To Asset Ratio (Ldar) Dan Long Term
Debt To Equity Ratio
(Lder) Terhadap Profitability (Roe) Pada
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2014

DAR (X1)
DER (X2)
LDAR
(X3)
LDER (X4)

ROE (Y)

Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa
koefisien regresi uji t
(parsial) variabel DAR

dan LDER berpengaruh
positif terhadap ROE,
variabel DER  dan
LDAR berpengaruh
negatif terhadap ROE.
Uji F (simultan) DAR,
DER, LDAR dan LDER
terhadap ROE
berpengaruh positif
terhadap ROE.

3. Sari et al., (2021), Pengaruh Debt To
Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio
terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di
BEI Periode 2015-2018

DAR (X1)
DER (X2)

ROA (Y)

Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
Debt to Asset Ratio
(DAR) secara parsial
tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
Keuangan Pada
Perusahaan  Otomotif
Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, Debt to
Equity Ratio (DER)
secara parsial
berpengaruh  terhadap
Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan  Otomotif
Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan Debt
to Asset Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio
(DER) secara simultan
berpengaruh dan
signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan  Otomotif
Yang Terdaftar di BFI
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2.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah sistem atau proses yang mencatat, mengelompokkan,
meringkas, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan suatu entitas, seperti
perusahaan, organisasi, atau individu, dengan tujuan menyediakan informasi yang
relevan dan akurat mengenai kondisi keuangan entitas tersebut.

Secara lebih rinci, akuntansi merupakan bahasa yang digunakan untuk
menggambarkan aktivitas keuangan secara terstruktur dan terperinci. Proses ini
meliputi pencatatan transaksi keuangan, pengukuran nilai aset dan kewajiban, serta
penyusunan laporan keuangan yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
memahami kondisi keuangan dan membuat keputusan yang tepat.

Menurut American Accounting Association (AAA), akuntansi adalah proses
identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi untuk memungkinkan
adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi para pengguna
informasi tersebut. Sementara itu, American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan
peringkasan transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian finansial yang dinyatakan dalam
satuan uang, serta penafsiran hasilnya.

2.3  Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang berfokus pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data keuangan dan non-keuangan untuk
membantu manajer dalam pengambilan keputusan di suatu organisasi atau perusahaan.

Tujuannya adalah menyediakan informasi yang relevan dan akurat agar manajemen
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dapat melakukan perencanaan strategis, pengendalian biaya, evaluasi kinerja,
pengambilan keputusan, serta evaluasi investasi secara efektif.

Berbeda dengan akuntansi keuangan yang lebih menitikberatkan pada
penyusunan laporan keuangan untuk pihak eksternal, akuntansi manajemen lebih
menekankan pada penggunaan informasi internal untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan mencapai tujuan organisasi.

Charles T. Homgren menyatakan bahwa akuntansi manajemen adalah proses
identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, penafsiran, dan komunikasi informasi
yang membantu eksekutif mencapai tujuan perusahaan. RA Supriyono mendefinisikan
akuntansi manajemen sebagai proses identifikasi, pengumpulan, analisis, dan
komunikasi informasi finansial yang digunakan manajemen untuk perencanaan,
evaluasi, dan pengendalian dalam organisasi. Sedangkan Hansen dan Mowen
menekankan bahwa akuntansi manajemen melibatkan perencanaan, pengendalian,
pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja dalam organisasi
2.4  Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan atau dokumen yang menyajikan informasi
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan atau organisasi dalam suatu periode
tertentu, biasanya akhir bulan, akhir tahun, atau periode akuntansi lainnya. Laporan ini
menggambarkan posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas perusahaan,
sehingga dapat digunakan untuk menilai kinerja, pertumbuhan, dan stabilitas keuangan

entitas tersebut.
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Laporan keuangan berisi informasi penting seperti aset (harta), liabilitas

(utang), ekuitas (modal), pendapatan, beban, laba atau rugi, serta catatan atas laporan

keuangan yang memberikan penjelasan tambahan. Penyusunan laporan keuangan

harus mengikuti standar akuntansi yang berlaku agar dapat memberikan gambaran

yang andal dan relevan bagi para pemangku kepentingan, seperti pemilik, manajemen,

investor, kreditur, pemerintah, dan pihak eksternal lainnya

2.4.1 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

1.

Neraca

Neraca, atau dikenal juga sebagai laporan posisi keuangan (balance
sheet), adalah salah satu laporan keuangan utama yang memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi keuangan suatu entitas pada titik waktu tertentu,
biasanya pada akhir periode akuntansi Neraca menyajikan informasi tentang
tiga komponen utama yaitu aset, liabilitas dan ekuitas.
Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan utama yang
menyajikan informasi mengenai pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian
suatu perusahaan selama periode tertentu, seperti bulanan, triwulanan, atau
tahunan. Laporan ini menunjukkan apakah perusahaan memperoleh laba
(keuntungan) atau rugi (kerugian) pada periode tersebut dengan cara
membandingkan seluruh pendapatan yang diperoleh dengan seluruh biaya dan

beban yang dikeluarkan.
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Laporan laba rugi juga dikenal dengan istilah income statement atau
profit and loss statement. Dalam laporan ini, laba muncul jika pendapatan
perusahaan lebih besar dari beban yang dikeluarkan, sedangkan rugi terjadi jika
beban lebih besar dari pendapatan.

3. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal, atau laporan perubahan ekuitas, adalah
laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai perubahan modal atau
ekuitas suatu perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini menggambarkan
bagaimana modal awal perusahaan berubah akibat adanya penambahan atau
pengurangan yang berasal dari laba atau rugi usaha, serta transaksi keuangan
pemilik modal seperti penambahan investasi dan penarikan modal.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laporan perubahan modal
adalah laporan yang menjelaskan adanya peningkatan atau penurunan aktiva
bersih dan kekayaan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, misalnya
bulanan atau tahunan. Dengan kata lain, laporan ini menunjukkan perubahan
posisi ekuitas dari awal periode sampai akhir periode pelaporan.

4. Laporan Arus kas

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menunjukkan
penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama periode tertentu,
yang dikelompokkan berdasarkan aktivitas operasional, investasi, dan
pendanaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah bagian dari laporan
keuangan yang berisi informasi tambahan dan penjelasan rinci mengenai pos-
pos yang tercantum dalam laporan keuangan utama seperti neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Catatan ini memberikan
keterangan yang mendukung dan memperjelas angka-angka yang disajikan
dalam laporan keuangan agar pembaca dapat memahami kondisi keuangan
perusahaan secara lebih lengkap dan akurat.

Informasi dalam catatan atas laporan keuangan mencakup kebijakan
akuntansi yang digunakan, metode pengukuran, asumsi dan estimasi yang
diterapkan, serta rincian penting lain yang tidak tercantum secara lengkap
dalam laporan utama. Dengan adanya catatan ini, angka-angka yang sifatnya
kuantitatif dapat dijelaskan secara kualitatif sehingga transparansi dan
keandalan laporan keuangan meningkat.

Catatan atas laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pemangku
kepentingan seperti manajemen, investor, kreditur, dan pemerintah untuk
memahami posisi dan kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Rasio Keuangan

2.5.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap

kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pedek dan menengah pada

umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan
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kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang memadai. Informasi tersebut
dapat diketahui dengan cara lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio
keuangan yang sesuai dengan keinginan (Kaaba et al., 2022).

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di
dalam laporan keuangan perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen yang ada
di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang dibandingkan dapat berupa angka-
angka dalam satu periode maupun beberapa periode (Damayanti, 2021).

Rasio keuangan merupakan “angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (Pede & Simamora, 2019)

2.5.2 Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan terbagi menjadi empat kelompok yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.

1. Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Yang
termasuk rasio likuiditas adalah current ratio, quick rasio (Pede & Simamora,
2019).

2. Rasio Aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam
penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Yang
termasuk rasio aktivitas adalah inventory turnover, average collection period, total

assets turnover dan fixed assets turnover (Putri & Ramadhan, 2023).
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3. Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah diambil. Yang

termasuk rasio profitabilitas adalah profit margin on sales, basic earning power,

return on assets, return on equity dan return on investment (Dona, 2022).

4. Rasio Solvabilitas atau leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang. Yang termasuk rasio solvabilitas adalah debt to
assets ratio, debt to equity ratio, times interest earned, fixed, charge coverage dan
cash flow coverage (Savanah & Takarini, 2021).

Penelitian ini hanya akan membahas rasio keuangan yang berhubungan dengan
permasalahan, yaitu rasio solvabilitas/laverage yang digunakan adalah Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Rasio (DER) sedangkan rasio profitabilitas yang
digunakan adalah Return On Asset (ROA).

2.6 DAR (Debt to Asset Ratio)

2.6.1 Pengertian DAR (Debt to Asset Ratio)

Rasio ini menggambarkan berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yng
dibelanjai dengan hutang atau berapa dari aktiva yang digunakan untuk menjamin
hutang. Total hutang mencakup baik utang lancar maupun utang jangka panjang. Rasio
yang tinggi berarti perusahaan menggunakan hutang/financial leverage yang tinggi.
Penggunaan utang yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, di lain pihak, utang
yang tinggi juga akan meningkatkan risiko. Jika penjualan tinggi, maka perusahaan
bisa memperoleh keuntungan yang tinggi (karena hanya membayar bunga yang

sifatnya tetap). Sebaliknya jika penjualan turun, perusahaan terpaksa bisa mengalami
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kerugian, karena adanya bunga yang harus dibayarkan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio ini adalah :

_ Total Hutang

DAR = X 1009
Total Asset o

2.6.2 Tujuan dan Manfaat DAR (Debt to Asset Ratio)

Adapun tujuan dan Manfaat DER (Debt to Equity Ratio yaitu :

1.

Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki
perusahaan.

Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap

jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh

kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran
angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.

. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan aset
perusahaan.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset

perusahaan.
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Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan utang bagi kreditor.

Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan hutang.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan hutang jangka panjang.

Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga
pinjaman.

Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam

melunasi seluruh kewajibannya.

Faktor yang Mempengaruhi DAR (Debt to Asset Ratio)

Faktor yang mempengaruhi DAR (Debt to Asset Ratio) yaitu :

. Kemudahan dalam mendapatkan dana.

Jumlah dana yang dibutuhkan.

Jangka waktu pengembalian dana.

Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.

. Pertimbangan pajak.

Masalah kendali perusahaan.

Pengaruh laba per lembar saham.
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2.7  DER (Debt to Equity Ratio)

DER merupakan rasio yang dapat menunjukkan hubungan antara jumlah
pinjaman yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan. DER menunjukkan hubungan antara jumlah total hutang dengan
jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. debt to equity ratio
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk
mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar
penggunaan ekuitas melalui hutang

Rumus yang digunakan untuk menghitung DER adalah :

_ Total Hutang

= X 1009
Total Equity /o

2.7.1 Tujuan dan Manfaat DER (Debt to Equity Ratio)
Adapun manfaat dan tujuan DER (Debt to Equity Ratio) yaitu :

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki
perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap

jumlah modal yang dimiliki perusahaan.
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. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh

kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran
angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.

. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan aset
perusahaan.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset
perusahaan.

Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan utang bagi kreditor.

Untuk mengukur berapa besar bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan
sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai

jaminan hutang.

. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai

jaminan hutang jangka panjang.

Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajibannya.
Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga

pinjaman.
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2.7.2 Faktor yang Mempengaruhi DER (Debt to Equity Ratio)

Faktor yang mempengaruhi DER (Debt to Equity Ratio) yaitu :

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana.

2. Jumlah dana yang dibutuhkan.

3. Jangka waktu pengembalian dana.

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.

5. Pertimbangan pajak.

6. Masalah kendali perusahaan.

7. Pengaruh laba per lembar saham.

2.8 ROA (Return On Asset)

Return On Aset (ROA) merupakan sebuah alat yang digunakan para investor
untuk mengetahui aman atau tidaknya suatu perusahaan jikalau dia ingin berinvestasi
pada perusahaan tersebut. Sebelum berinvestasi biasanya para investor melihat tinggi
rendahnya nilai Return On Asset (ROA) pada sebuah perusahaan, semakin tinggi nilai
Return On Asset (ROA) maka semakin membuat tertarik para investor untuk
menanamkan modalnya karena mereka dapat melihat kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva sehingga menghasilkan laba bersih.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap

rupiah dana yang tertanam dalam total aset.



23

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Sebaliknya, semakin rendah pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam dalam total aset.

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. Dengan demikian ratio ini menghubungkan keuntungan
yang diperoleh dari operasinya perusahaan (net operating income) dengan jumlah
investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah :

_ Laba Bersih Setelah Pajak
B Total Asset

ROA X 100%

2.8.1 Tujuan dan Manfaat ROA (Return On Asset)
Adapun manfaat tujuan dan manfaat ROA (Return On Asset) yaitu :
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
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. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih.
Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih.
Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.
Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai Return On Asset

(ROA) pada sebuah perusahaan, hal ini dipengaruhi ole faktor eksternal maupun faktor

internal perusahaan yaitu (Ramadhan et al., 2023):

1.

Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk

operasi).

. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan

penjualannya.

. Penyusutan

. Nilai buku dari aktiva

Penetapan harga transfer

Periode waktu

. Kondisi industry
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2.9  Model Konseptual

Model konseptual merupakan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Variabel-variabel dalam
penelitian ini yaitu Debt To Asset Rasio (X1), Debt To Equity Rasio (X2), dan Return
On Asset (Y). Oleh karena itu, model konseptual yang dapat digambarkan sebagai

berikut :

________________ T H1

Debt to Asset Ratio

i (1) \;ﬂt "
i —’Jr’/,/ﬂa’/’ Return On Asset

Debt to Equity Ratio (Y)

(X2)

Gambar 2.1 Model Konseptual

2.10 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang
kita cari atau keterangan sementara dari hubungan fenomena — fenomena yang
kompleks (Setyawan, 2014). Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan
model konseptual yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan

hipotesis penelitian sebagai berikut :
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H1 : Debt To Asset Rasio (DAR) dan Debt To Equity Rasio (DER) berpengaruh
secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 -
2024

H2 : Debt To Asset Rasio (DAR) secara parsial berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024

H3 : Debt To Equity Rasio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2024



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
merupakan penelitian yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan berbentuk angka.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari sumber lain bukan langsung dari objeknya. Sumber data
sekunder dapat berupa data yang sudah ada atau dikumpulkan oleh orang lain,
seperti sensus, informasi pemerintahan, atau data primer yang dikumpulkan untuk
penelitian lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2019 — 2024 yang didapat melalui website resmi Bursa Efek Indonesia.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan konsep yang digunakan untuk menjelaskan
suatu istilah dalam variabel penelitian. Definisi operasional dibuat karena variabel
dapat diartikan secara berbeda oleh setiap orang. Adapun definisi operasional

dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel | sonsep Indikator Skala
Variabel
Debt to asset
rasio adalah
DAR perbandingan Total Hutang .
antara total DAR = X 100% Rasio
(X1) h Total Asset
utang dengan
total aktiva
(asset)
Debt to equity
ratio
adalah
DER | perbandingan DER = Total H uta.ng X 100% Rasio
(X2) antara total Total Equity
hutang
dengan total
ekuitas.
Return on
asset
adalah
pengukuran
kemampuan
perusahaan
secara
keseluruhan ROA
ROA ) dalam ) Laba Bersih Setelah Pajak Rasio
Y) menghasilkan = X 100%
Keuntungan Total Asset
dengan jumlah
keseluruhan
aktiva yang
tersedia di
dalam
perusahaan.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua laporan keuangan yang telah di konsolidasi dan di terbitkan oleh
semua perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode tahun 2019 — 2024. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut
Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Nama Kode
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD
PT. Mayora Indah Tbk MYOR
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI
PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ
PT. Chaeroen Pokphand Indonesia Tbk CPIN
PT. Tri Banyan Tirta Tbk ALTO
PT. Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP
PT. Sekar Laut Tbk SKLT
PT. Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI
PT. Mulia Boga Raya Tbk KEJU
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
PT. Delta Djakarta Tbk DLTA
PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO

Sumber: Data Primer, 2026

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Sampel dalam penelitian merupakan sampel jenuh. Sampel jenuh
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merupakan teknik pengambilan sampel bila seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang di
konsolidasi pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019 — 2024.

Kriteria penentuan sampel :

a. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2019 — 2024

b. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi makanan dan minuman yang
menerbitkan laporan keuangan di BEI pada periode 2019 — 2024.

c. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi makanan dan minuman yang

memiliki saham yang terdaftar di BEI periode 2019 — 2024.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis, maka penulis memilih 6

perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel yaitu :

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Nama Kode
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR
PT. Mayora Indah Tbk MYOR
PT. GarudaFood Putra Putri Jaya Tbk GOOD
PT. Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP
PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan dan
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pencatatan laporan keuangan yang didapatkan melalui web resmi Bursa Efek

Indonesia www.idx.co.id.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Uji ini dilakukan untuk melihat gambaran data secara umum seperti nilai
rata-rata (mean), tertinggi (max), terendah (min), dan standar deviasi dari masing-
masing variabel independen dan dependen. Hasil dari analisis deskriptif biasanya

berupa tabel atau grafik yang kemudian akan dijabarkan secara deskriptif

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data telah terdistribusi
secara merata, sehingga data dari hasil penelitian dapat dikatakan mewakili seluruh
populasi yang ada Priyatno (2014:69). Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan menggunakan metode uji statistik nonparametrik Kolmogorov Smirnov
dengan kriteria apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data

yang ada telah terdistribusi secara merata.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menurut Priyatno (2014:99) dilakukan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antar variabel bebas dalam suatu penelitian.

Apabila nilai toleransi menunjukkan angka > 0,10 atau Variance Inflaction Factor
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(VIF) menunjukkan angka < 10 maka variabel yang ada dikatakan saling

berkorelasi dan harus dilakukan penggantian (Ghozali, 2016:103-107).

3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. (Ghozali, 2011:139). Pada penelitian ini untuk menguji ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu untuk
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.Jika penyebabnya tidal berbentuk
pola tertentu maka tidak terjadi heterosdastisitas. Menurut Imam Ghozali (2006:26)

dasar pengambilan keputusan uji tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di angka 0
pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.3 Uji Statistik
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen

dengan independen. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier
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antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Mengidentifikasi
variabel telah dikemukakan yaitu terdapat satu variabel dependen dan dua variabel
independen. Variabel — variabel ini bersifat terukur (kuantitatif), maka penggunaan

Multiple Regression dengan rumus :

Y= a+B1X1 + B2X2+ ¢

Keterangan :
Y = Return on Aset
o = Konstanta

B1,82 = Koefisien arah regresi

X1 = Debtto Assets Ratio (DAR)
X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
€ = Standar error

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik
F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji simultan (uji
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F) dalam penelitian ini memiliki kriteria jika nilai Fhitung > Ftabel pada o < 0,05
maka variabel bebas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel
terikat, jika nilai F hitung <F tabel pada o> 0,05 maka variabel bebas berpengaruh

tidak signifikan secara simultan terhadap variabel terikat.

3.6.2 Uji Pasrial (Uji t)

Uji parsial (uji t) merupakan pengujian variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini memiliki kriteria jika
nilai t hitung > t tabel pada a < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel terikat, jika nilai t hitung < t tabel pada a > 0,05
maka variabel bebas berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap variabel

terikat.

3.6.3 Koefisien Kolerasi (R)

Koefisien korelasi (R atau r) ialah sebuah nilai yang menunjukkan tingkat
keeratan/kuat atau tidaknya relasi antara suatu variabel dengan variabel lainnya.
dalam riset ini koefisien korelasi pengujiannya dipakai untuk mengetahui tingkat

seberapa erat/kuat relasi antara variabel bebas dengan variabel terikat.

3.6.4 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara

nol dan satu. Nilai koefisien determinasi (R2) ini mencerminkan seberapa besar
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variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai
koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), artinya variasi dari Y tidak dapat
diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R2 = 1, artinya variasi dari Y secara
keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila R2 = 1 maka semua

titik pengamatan berada tepat pada garis regresi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan kode saham INDF didirikan

pada 14 Agustus 1990 oleh Anthony Salim. Pada awal bisnis INDF hanya pabrik
tepung terigu Bogasari. Pada tahun 1994 INDF mengakuisisi pabrik mie Indomie
dari grup Sudono Salim dan listing saham di BEI pada 1994. Pada tahun 2009 INDF
terus berkembang dengan mengakuisisi 80% saham ICBP, 2020 akuisisi Pinehill
Company Ltd senilai $3 Miliar untuk ekspansi mie instan global. Pada saat ini
INDF holding dengan 4 grup usaha yaitu, CBP, Bogasari, Agribisnis, dan

disitribusi. Hal tersebut menempatkan INDF menjadi emiten F&B terbesar di BEL.

PT Unilever Indonesia Tbk dengan kode saham UNVR didirikan pada 5
Desember 1993 dengan nama Lever Zeepfabrieken N.V. Pada awal didirikannya
UNVR hanya berfokus dalam memproduksi sabun. Namun, pada tahun 1980 mulai
masuk F&B dengan akuisisi merek bumbu Bango dan mengganti nama menjadi
Unilever Indonesia pada tahun 1997 dan listing saham di BEI pada tahun 1981.
UNVR terus berkembang dengan menjadi market leader home dan personal care
+ F&B serta mempunyai lebih dari 40 merek lokal dan global. Pada saat ini anak
usaha unilever Plc dengan kepemilikan 80%. Mengalami tekanan penjualan 2023

— 2024 akibat daya beli dan persaingan brand lokal.
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PT Mayora Indah Tbk dengan kode saham MYOR didirikan pada 17 Februari
1977 oleh Jogi Hendra Atmadja. Pada awal didirikan MYOR memulai bisnisnya
dengan indusri biscuit rumahan di Tangerang dan masuk listing saham di BEI pada
tahun 1990. PT Mayora Indah Tbk terus berkembang mulai pada tahun1980-an
meluncurkan Kopiko dan Energen. Ekspansi agresif ke luar negeri yaitu pabrik di
Nigeria 2010, India 2015, dan Vietnam. Pada saat ini PT Mayora Indah Tbk
menjadi salah satu eksportir F&B terbesar Indonesia. Produk menjangkau 100+

negara. Dikenal sebagai emiten F&B dengan pertumbuhan paling cepat.

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk dengan kode saham GOOD. Pada awalnya
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk bagian dari TUVA Group yang didirikan pada
tahun 1994. Didirikan secara terpisah 27 Desember 1990. Fokus pada permen,
biskuit, dan kacang. IPO di BEI 9 Oktober 2018 dengan harga Rp750/saham.
Pasca-IPO fokus restrukturisasi utang dan efisiensi. Saat ini PT Garudafood Putra
Putri Jaya Tbk Posisi 2 makanan ringan di Indonesia setelah MYOR. Memiliki 3

pabrik di Pasuruan, Gresik, dan Karawang.

PT Campina Ice Cream Industry Tbk dengan kode saham CAMP Didirikan
pada 22 Agustus 1972 oleh H. Atang Latief di Surabaya. Pelopor industri es krim
kemasan modern di Indonesia. Listing saham di BEI pada tahun 1997.
Perkembangan terus terjadi pada tahun 2007 meluncurkan brand Hula Hula untuk

segmen anak. 2021 akuisisi PatBites untuk masuk segmen premium. Pada saat ini
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Market leader es krim lokal dengan pangsa ~40%. Bersaing langsung dengan

Wall's dari UNVR. Karakter bisnis musiman dan padat modal kerja.

PT Ultrajaya Milk Industry Tbk dengan kode saham ULTJ Didirikan 2
November 1971 oleh Sabana Prawirawidjaja. 1975 meluncurkan susu UHT
pertama di Indonesia dengan merek Ultra Milk. Listing 1990. Perkembangan:
Menjadi pioneer teknologi aseptik di Asia Tenggara. Ekspansi ke sari kedelai, teh,
sari buah, dan air mineral. Saat ini: Market leader susu UHT >50%. Dikenal dengan

struktur modal paling konservatif di sektor F&B. Hampir tanpa utang bank sejak

2022.
4.2 Deskripsi Data
Tabel 4.1 Data Deskriptif
Variabel N Min Max Meean Stdv
DAR (%) 36 12,20 66,87 41,67 14,82
DER (x) 36 0,14 2,01 0,80 0,52
ROA (%) 36 3,23 27,41 10,47 6,23

Sumber : Data Primer, 2026

Variabel DAR memiliki nilai minimum sebesar 12,20% yang dimiliki oleh PT
Ultrajaya Milk Industry Tbk - ULTJ pada tahun 2024. Nilai maksimum sebesar
66,87% dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk - UNVR pada tahun 2020. Nilai
rata-rata DAR sebesar 41,67% dengan standar deviasi 14,82%. Artinya rata-rata
perusahaan F&B membiayai asetnya dengan utang sebesar 41,67%. Standar deviasi
yang cukup besar menunjukkan bahwa struktur modal antar perusahaan F&B

sangat bervariasi.
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Variabel DER memiliki nilai minimum sebesar 0,14 kali yang dimiliki oleh PT
Ultrajaya Milk Industry Tbk - ULTJ pada tahun 2024. Nilai maksimum sebesar
2,01 kali dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk - UNVR pada tahun 2020. Nilai
rata-rata DER sebesar 0,80 kali dengan standar deviasi 0,52. Artinya rata-rata setiap
Rp 1 ekuitas dijamin oleh Rp 0,80 utang. Nilai rata-rata di bawah 1 menunjukkan
bahwa secara umum perusahaan F&B lebih banyak menggunakan ekuitas

dibandingkan utang.

Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 3,23% yang dimiliki oleh PT
Campina Ice Cream Industry Tbk - CAMP pada tahun 2020. Nilai maksimum
sebesar 27,41% dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk - UNVR pada tahun 2019.
Nilai rata-rata ROA sebesar 10,47% dengan standar deviasi 6,23%. Artinya rata-
rata perusahaan F&B mampu menghasilkan laba sebesar 10,47% dari total asetnya.
Standar deviasi yang besar menunjukkan adanya perbedaan kinerja profitabilitas

yang signifikan antar perusahaan.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test

Unstandardi=z
ed Residual

1 ==
Horma I Parame ters-" Mean -0Ooooooo

Std. Deviation 2. 38252820
Most Extrerme Differences Absalute 0892

==}
-.0E1

o9z
.zoo

Fositive
regative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)”

Monte Carlo Sig. (2- Sig. 603

= =
tailed) 99% Confidence Interval

Lower Bournd
Upper Bound

590
B15

Sumber : Data Primer, 2026
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai p

untuk uji kolmogrove-smirnov yaitu 0,200 > 0,05 maka disimpulkan bahwa data

terdistrbusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) 21.778 1.731 12.578 =001
DAR -.980 .089 -2.353 0 -11aM =001 985 1.000
DER 364 027 2792 13.250 =001 985 1.000

a. DependentVariahle: ROA

Sumber : Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa

variabel DAR dan DER memberikam semua nilai VIF di bawah 10 dan nilai

tolerance di atas 0,100, berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model

dalam penelitian ini

4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta t Sid.

1 (Constant) 825 881 936 356
DAR 16 045 Jg82 356 724
DER 006 014 212 A15 G681

a. Dependent Variable: Abhs_RES

Sumber : Data Primer, 2026



41

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
nilai sig. pada variabel DAR dan DER > 0,005, maka disimpulkan tidak terjadi

gejala heterokedastisitas.

4.3.4 Uji Statistik

Analisi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana pola
variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel independent. Berdasarkan

penelitian ini didapatkan hasil analisis regresi linier berganda, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B St Error Beta i Sig.
1 (Constant) 21.778 1.731 12,578 =001
DAR -840 088 -2.353 11471 =001
DER 364 027 2782 13.250 =001

a. DependentVariable: ROA
Sumber : Data Primer, 2026

Berdasarkan data pada tabel 4.5 menunjukkan hasil persamaan regresi linier

berganda yaitu sebagai berikut :

Y = 21,778 (C) - 0,990 (X1) + 0,364 (X2)

a. Nilai Konstanta yang didapatkan sebesar 21,778, menyatakan bahwa jika

variabel independent yaitu DAR (X1) dan DER (X2) dalam keadaan constant
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atau tidak mengalami perubahan atau diasumsikan bernilai 0 maka nilai ROA

(Y) adalah sebesar 22,676.

Nilai Koefisien regresi variabel DAR bernilai negative yaitu -0,990 maka

memiliki arti bahwa apabila terjadi peningkatan 1% pada DAR (X1) maka akan

menurukan ROA (Y) sebesar -0,990.

c. Nilai Koefisien regresi variabel DER bernilai positif yaitu 0,364 maka memiliki

arti bahwa apabila terjadi peningkatan 1% pada DER (X2) maka akan

meningkatkan ROA (Y) sebesar 0,364.

4.3.7 Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas

mempengaruhi variabel terikat. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4.6 Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 1178.493 2 589.247 a7.874 =.001"
Residual 198 675 33 6.020
Total 1377169 35

Berdasarkan tabel 4.6 didaptkan nilai sig. 0,001. Nilai sig. lebih kecil daripada

0,05 maka secara simultan DAR (X1) dan DER (X2) berpengaruh secara signifikan

terhadap ROA (Y) pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar D1 Bursa Efek

Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024
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4.3.8 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent
secara individual dalam menjelaskan variasi variabek dependen serta menjawab

pertanyaan hipotesis.

Tabel 4.7 Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 21.778 1.731 12.578 =.001
DAR -.880 089 -2.353 -11.171 =.001
DER 364 027 2782 13.250 =001

a. DependentVariable: ROA
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji hipotesis yang didapatkan pada variabel DAR
adalah nilai t hitung 11,171 dengan sig. 0,001. Hasil tersebut menujukkan bahwa
hasil analisis nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya secara parsial variabel DAR
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA (Y) pada Perusahaan Manufaktur

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024.

Hasil uji hipotesis yang didapatkan pada variabel DER adalah nilai t hitung
13,250 dengan sig. 0,001. Hasil tersebut menujukkan bahwa hasil analisis nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 artinya secara parsial variabel DER berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA (Y) pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2019 — 2024.
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4.3.9 Koefisien Kolerasi (R)

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Kolerasi

Correlations

DAaR DER ROA
DAR Pearson Caorrelation 1 @aa 2a7
Sig. (2-tailed) =.00"1 079
Il 36 36 36
DER Pearson Caorrelation @aa 1 557
Sig. (2-tailed) =.001 =.001
Il 36 36 36
RO Pearson Caorrelation ReX=-Try ss57 1
Sig. (2-tailed) e ra=] =.001
Il 36 36 36

= Correlation is significant atthe 0.01 laevel (2-tailed]).
Berdasarkan tabel 4.8 koefisien korelasi disimpulkan bahwa tingkat hubungan

antara variabel X dan Variabel Y adalah:

Variabel Nilai Hubungan
X1 terhadap Y 0,297 Rendah
X2 terhadap Y 0,557 Sedang

4.3.10 Koefisien Determinasi

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryrh

Adjusted R Std. Errar of
Model = R Square Square the Estimate
1 G259 B56 847 2 45366

a. Predictors: (CTonstant), DER, DAR
b, DependaentVariable: ROA

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai R square yaitu
0,856 maka variabel DAR dan DER memiliki pengaruh secara bersama-sama
sebesar 85,6% terhadap variabel ROA dan sebesar 14,4% dipengaruhi variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Pengaruh DAR terhadap ROA

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar -0,990 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai |t hitung| 11,171 lebih besar dari t tabel.
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima.Hal ini berarti DAR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor Food and
Beverage yang terdaftar di BEI periode 2019-2024.Arah hubungan yang negatif
menunjukkan bahwa setiap peningkatan DAR sebesar 1% akan menyebabkan
penurunan ROA sebesar 0,990%, dengan asumsi variabel lain konstan. Temuan ini
mendukung Teori Trade-Off. Teori ini menyatakan bahwa penggunaan utang dapat
memberikan manfaat berupa penghematan pajak, namun di sisi lain juga
meningkatkan risiko keuangan. Ketika proporsi utang dalam struktur aset
meningkat, beban bunga yang harus ditanggung perusahaan juga akan semakin
besar. Beban bunga yang tinggi akan menekan laba bersih perusahaan, sehingga
pada akhirnya menurunkan tingkat pengembalian aset atau ROA.Hasil penelitian
ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa struktur
modal yang didominasi utang dapat menurunkan profitabilitas.Bukti empiris pada
data penelitian terlihat pada PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR). UNVR memiliki
rata-rata DAR tertinggi yaitu 62,54% dan mengalami penurunan ROA yang cukup
tajam dari 27,41% pada tahun 2019 menjadi 16,80% pada tahun 2024. Penurunan

ini diduga karena beban utang yang tinggi menekan margin laba
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perusahaan.Sebaliknya, PT Ultrajaya Milk Industry Tbk (ULTJ) memiliki DAR
terendah dengan rata-rata 14,77% dan mampu mempertahankan ROA di atas 13%
selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur

modal yang lebih konservatif cenderung memiliki profitabilitas yang lebih stabil.

4.4.2 Pengaruh DER terhadap ROA

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,364 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 dan nilai |t hitung| 13,250 lebih besar dari t tabel. Dengan
demikian HO ditolak dan H2 diterima.Hal ini berarti DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage
yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. Arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa setiap peningkatan DER sebesar 1 kali akan menyebabkan peningkatan
ROA sebesar 0,364%, dengan asumsi variabel lain konstan.Temuan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan sektor F&B mampu memanfaatkan dana dari
utang secara produktif. Utang yang digunakan untuk ekspansi, penambahan
kapasitas produksi, dan modal kerja mampu menghasilkan laba yang lebih besar
dibandingkan dengan beban bunga yang ditimbulkan. Dengan demikian, leverage
memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas perusahaan.Hasil ini
mendukung Teori Trade-Off. Teori ini menyatakan bahwa penggunaan utang
memiliki dua sisi. Di satu sisi, utang memberikan manfaat tax shield karena bunga

utang dapat mengurangi beban pajak. Di sisi lain, selama tingkat pengembalian atas
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aset atau ROA lebih besar dari biaya utang, maka penggunaan leverage akan
meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham dan pada akhirnya
meningkatkan ROA perusahaan.Namun demikian, pengaruh positif DER ini tidak
berlaku tanpa batas. Pada titik tertentu, peningkatan utang yang terlalu tinggi justru
akan meningkatkan risiko kebangkrutan dan biaya kesulitan keuangan.Bukti
empiris dari data penelitian menunjukkan bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk
(INDF) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) memiliki rata-rata DER di kisaran 0,7
- 1,07 dan mampu menjaga ROA tetap stabil di kisaran 5% - 11%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua perusahaan tersebut telah berada pada struktur modal
yang mendekati optimal, di mana manfaat leverage masih lebih besar daripada

risikonya.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
Asset. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi utang terhadap
aset, maka profitabilitas perusahaan akan menurun karena beban bunga yang
semakin besar.

Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan utang
secara produktif untuk meningkatkan laba. Penggunaan leverage yang

optimal dapat meningkatkan ROA.

. Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Return On Asset. Artinya kedua variabel tersebut
bersama-sama merupakan faktor penting dalam menjelaskan variasi

profitabilitas pada perusahaan F&B.

5.2 Saran

1.

Saran bagi Perusahaan

Perusahaan sektor F&B disarankan untuk menjaga struktur modal yang
optimal. Perlu menekan rasio DAR agar beban bunga tidak memberatkan
laba. Namun di sisi lain, perusahaan dapat memanfaatkan DER secara bijak

karena hasil penelitian menunjukkan DER dapat meningkatkan ROA.

48
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Perusahaan seperti ULTJ dan GOOD yang memiliki DAR dan DER rendah
bisa menjadi benchmark.
2. Saran bagi Investor
Bagi investor, dalam menilai kinerja perusahaan F&B tidak hanya melihat
satu rasio saja. DAR yang rendah menunjukkan risiko rendah, sedangkan
DER yang moderat menunjukkan perusahaan mampu bertumbuh.
Kombinasi keduanya perlu dianalisis untuk memprediksi ROA perusahaan.
3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti
Current Ratio, Firm Size, atau Sales Growth yang juga diduga
mempengaruhi ROA
b. Memperluas periode penelitian dan menambah jumlah sampel
perusahaan agar hasil lebih general
c. Menggunakan sektor industri lain selain F&B untuk melihat perbedaan

pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas
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Kode Saham| Tahun

Total Utang/Liabilitas

Total Aset

X1 (DAR)




Kode Saham Total Liabilitas Total Ekuitas DER (X2)
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Kode Saham| Tahun

Laba Bersih

Aset

ROA (Y)
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ANOVA’
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1178.493 2 589.247 97.874 <001
Residual 198,675 33 6.020
Total 1377.169 35
a. Dependent Variable: ROA
h. Predictors: (Constant), DER, DAR
Coefficients’
Standardizad
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Maudel B Std. Error Beta f Sig.  Tolerance VI
1 (Constant) 21778 1.731 12578 <01
DAR - 900 89 233 A < 485 1.000
DER 364 07 2792 13260 <01 B85 1.000

a. Dependent Variable: ROA

Collinearity IZIliaugnt'.~stic:sa

Model Dimension  Eigenvalus

Variance Proportions

1 1 2854
2 139
3 007

Condition
Index (Constant) DAR DER
1.000 .01 00 00
4.527 23 00 07
18.984 76 1.00 492

a. Dependent Variable: ROA



Frequency

Histogram
Dependent Variable: ROA

0 1 2

Regression Standardized Residual
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Mean = -8.05E-16
Std. Dev. = 0.971
N=36
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One-Sample Kelmogorov-Smirnowv Test

Unstandardiz
ed Residual
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] 36
Mormal Parameters® P Mean 0000000
Std. Dewviation 2.38252820
Most Extrerme Differences Absolute .0az2
Positive .08z
Megative -.061
Test Statistic .0az2
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Mn_:mte E:arlo Sig. (2- Sig. 603
TS 99% Confidence Interval Lower Bound 5490
Upper Bound B15
a. Test distribution is Mormal.
. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound ofthe true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.
Correlations
DAR DER ROA
DAR Pearson Correlation 1 g4 297
Sig. (2-tailed) = 001 0vg
[ 36 36 36
DER Pearson Correlation a49 1 557
Sig. (2-tailed) =.001 =.001
[ 36 36 36
ROA Pearson Correlation 297 55T 1
Sig. (2-tailed) .O79 = 001
[ 36 36 36
** Coarrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Model Summaurg,w':l
Adjusted R Std. Error of
Mocel K F Square Square the Estimate
1 9259 B5E6 847 2 45366

a. Predictors: (Constant), DER, DAR
b. Dependent Variable: HOA




  DAR   =   T o t a l   H u t a n g  T o t a l   A s s e t   X   100 %


  DER   =   T o t a l   H u t a n g  T o t a l   E q u i t y   X   100 %


  ROA   =   L a b a   B e r s i h   S e t e l a h   P a j a k  T o t a l   A s s e t   X   100 %


  DAR   =   T o t a l   H u t a n g  T o t a l   A s s e t   X   100 %


  DER   =   T o t a l   H u t a n g  T o t a l   E q u i t y   X   100 %


 


  Y =   𝛼 + 𝛽 1 X 1   +   𝛽 2 X 2 +   ɛ

